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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien dengan  dengan dx. 

medis kanker ovarium di ruang bougenville II, RSUP dr. Sardjito Yogyakarta 

maka dapat diambil kesimpulan :  

1. Pengkajian pada Ny. S dengan dx. medis kanker ovarium dilakukan 

secara  komprehensif dengan cara wawancara (interview), pengamatan  

(observasi), pemeriksaan fisik dan study dokumentasi dengan  

mempelajari status-status pasien dan data lain seperti rekam medik. Dari 

hasil pengkajian pre operasi pada Ny. S dengan dx. medis kanker 

ovarium didapatkan data pasien mengatakan cemas akan dilakukan 

tindakan operasi. Hasil pengkajian post operasi pada Ny. S dengan dx. 

medis post re-laparatomy debulking didapatkan data pasien mengeluh 

nyeri pada luka post operasi.  

2. Diagnosa yang didapatkan pada pre-operasi pada Ny.S adalah Ansietas 

berhubungan dengan rencana operasi dan Kesiapan Peningkatan 

Manajemen Kesehatan. Pada diagnosa post operasi yaitu nyeri akut 

berhubungan dengan agen pencedera fisik, defisit perawatan diri: (mandi 

dan berpakaian) berhubungan dengan kelemahan,risiko perdarahan 

berhubungan dengan tindakan pembedahan,risiko infeksi berhubungan 

dengan efek prosedur invasif. 

3. Intervensi keperawatan yang dilakukan pada Ny. S pada pre maupun post 

operasi direncanakan berdasarkan keluhan yang muncul pada pasien. 

Intervensi yang direncanakan bersumber dari SIKI (2018), jurnal terbaru, 

dan teori pada buku keperawatan.  

4. Implementasi yang telah diberikan pada Ny. S dengan dx. medis kanker 

ovarium pada saat pre maupun post operasi dilakukan secara mandiri 

perawat, inter-kolaborasif, dan kolaboratif untuk mencapai hasil yang 

optimal.  
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5. Berdasarkan hasil evaluasi yang penulis lakukan selama pelaksanaan 

asuhan keperawatan pada Ny. S dengan dx. medis kanker ovarium dapat 

teratasi sebagian dengan tindakan keperawatan yang telah dilakukan 

selama 3x24 jam.  

6. Semua tindakan keperawatan yang dilakukan, didokumentasikan pada 

status pasien. 

B. Saran  

1. Diharapkan kepada pasien setelah dilakukan tindakan keperawatan dan 

pendidikan kesehatan dan meningkatkan derajat kesehatan lebih 

mengerti tentang kanker ovarium  

2. Diharapkan kepada pembaca dapat meningkatkan minat baca sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kanker ovarium 

 

 


